
TUGAS AKHIR 

 

DESAIN TURAP PENAHAN TANAH DENGAN OPTIMASI LETAK DAN 

DIMENSI PROFIL PADA LOKASI SUNGAI MAHAKAM KALIMANTAN 

TIMUR MENGGUNAKAN PROGRAM PLAXIS V.8.2 

 

Diajukan sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana Teknik Strata 1 (S-1) 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

Disusun oleh : 

 

TITIK ERNAWATI 

41109010012 

 

 

UNIVERSITAS MERCU BUANA 

FAKULTAS TEKNIK PERENCANAAN DAN DESAIN 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

2013 



 



 



 



 



Kata Pengantar 
 

  i 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. Tugas 

Akhir ini disusun sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana teknik strata 1. 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

dengan tulus ikhlas membantu dan meluangkan waktu untuk kami baik dari segi moril, 

maupun materil, langsung maupun tidak langsung sehingga Tugas Akhir ini dapat kami 

selesaikan. 

Terima kasih yang sebesar – besarnya saya ucapkan kepada : 

1. Allah SWT karena telah memberikan rahmatnya pada kami sehingga dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik. 

2. Kedua orang tua tercinta, yang senantiasa memberikan dukungan dan doa yang 

tiada hentinya. 

3. Ketiga kakak perempuan ku yang tercinta yang selalu membantu dan memberikan 

masukan – masukan yang positif. 

4. Dr. Ir. Pintor Tua Simatupang, MT dan Ir. Desiana Vidayanti, MT selaku dosen 

pembimbing Tugas Akhir yang dengan sabar membimbing kami serta 

memberikan masukan – masukan yang berguna bagi kami. 

5. Ir. Zainal Abidin Shahab,MT selaku pembimbing akademik, terimakasih banyak 

atas kesabarannya dalam membimbing kami. 

6. Ir. Mawardi Amin, MT selaku Koordinator Tugas Akhir dan Ketua Jurusan 

Teknik Sipil 

7. Seluruh Staff Tata Usaha Fakultas Teknik Perencanaan dan Desain 



Kata Pengantar 
 

  ii 

8. Untuk WTS ( Wanita Teknik Sipil ) Lenna, Ega, Tika, Kiki, dan Zakia 

terimakasih atas semangatnya. 

9. Untuk Geng Plaxis yaitu Hendyko, Andrean, Afo dan Maulana terimakasih karena 

kalian saya menjadi termotivasi mengerjakan Tugas Akhir ini. 

10. Untuk teman-teman teknik sipil angkatan 2009 semua, terima kasih banyak untuk 

sebuah kenangan yang terangkai dalam 4 tahun kita bersama. 

11. Untuk rekan – rekan Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Mercu Buana, 

Khususnya angkatan 2008, 2010, 2011 yang telah membantu dan memberikan 

dorongan, saran, dan kritikan kepada penulis. 

 

Akhir kata Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan laporan ini 

masih jauh untuk dikatakan sempurna. Oleh karena itu kritik serta saran yang 

membangun akan sangat membantu. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita, 

Amin 

 

 

 

Jakarta,    Agustus 2013 

  

 

  

                                                                                             Penulis 



                                                                                                                                               Daftar isi                                                   
 

  iii 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK 

KATA PENGANTAR i 

DAFTAR ISI iii 

DAFTAR TABEL vi 

DAFTARA GAMBAR vii 

DAFTAR NOTASI ix 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang I–1 

1.2. Maksud dan Tujuan I–2 

1.3. Manfaat Penelitian I–2 

1.4. Batasan Masalah  I–3 

1.5. Metodologi Perencanaan I–3 

1.6. Sistematika Penulisan I–4 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pendahuluan II–1 

2.2. Teori Kelongsoran                      II–2 

2.2.1. Penyebab Gerakan Tanah dan Longsoran  II–2 

2.3. Stabilitas Lereng II–4 

2.3.1. Metode Irisan  II-7  

2.3.2. Metode Fillinius II-8 

2.3.3. Metode Bishop Disederhanakan II–11 



                                                                                                                                               Daftar isi                                                   
 

  iv 
 

2.4. Teori Tekanan Tanah Lateral II–14 

2.5. Turap II–18 

2.5.1. Jenis Turap   II–18 

2.5.2. Tipe – tipe Dinding Turap   II–21 

2.6. Cara – cara Mengurangi Tekanan Tanah II–43 

2.7. Korelasi Parameter Tanah II-43 

2.8. Metode Elemen Hingga (PLAXIS) II-48 

2.8.1. Pemodelan Material Tanah Pada Program Plaxis II-49 

2.8.2. Faktor Keamanan Plaxis II-53 

 

BAB III  METODE ANALISIS 

3.1. Bagan Alir Analisis III–1 

3.2. Metoda Pengumpulan Data III–2 

3.3. Metode Analisis III-2 

 

BAB IV  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Pengumpulan dan Review Data IV-1 

4.2. Analisa Kestabilan Lereng IV-1 

4.3. Perhitungan Faktor Keamanan Lereng Alami Tanpa dan  

Dengan Perkuatan  Menggunakan Plaxis IV-7 

4.3.1. Parameter Desain IV-7 

4.3.2. Pemodelan Material IV-8 

4.3.3. Input Plaxis (Plaxis Input) IV-9 

4.3.4. Perhitungan Plaxis (Plaxis Calculations)   IV-14 



                                                                                                                                               Daftar isi                                                   
 

  v 
 

4.3.5. Keluaran Plaxis (Plaxis Output)   IV-15 

4.3.6. Faktor Keamanan   IV-17 

4.4. Profil Turap   IV-19 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan V-1 

5.2. Saran  V-2 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

  

 



Daftar Tabel 
 

 vi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1  Faktor Keamanan Minimum 

Tabel 2.2  Jangkauan nilai-nilai C dan R , * Nilai ini berlaku dalam hal tidak ada beban    

tambahan di atas tanah urugan 

II-10 

 

II-41 

Tabel 2.3  Korelasi empiris antara nilai N-SPT dengan unconfined compressive strength 

dan berat jenis tanah jenuh (γsat) untuk tanah kohesif. 

 

II-44 

Tabel 2.4  Korelasi Berat Jenis Tanah (γ) Untuk Tanah Non Kohesif dan Kohesif. 

Tabel 2.5  Korelasi Berat Jenis Tanah Jenuh (γsat) Untuk Tanah Non Kohesif 

II-44 

II-45 

Tabel 2.6   Nilai Tipikal Berat Volume Tanah II-45 

Tabel 2.7  Hubungan Antara Sudut Geser Dalam dengan Jenis Tanah II-46 

Tabel 2.8   Hubungan Antara Sudut Geser Dalam, Tingkat Plastisitas dan Jenis Tanah II-46 

Tabel 2.9   Nilai Modulus Kekakuan sesuai dengan Tipe Tanah II-47 

Tabel 2.10 Nilai Poisson Ratio sesuai dengan jenis tanah II-48 

Tabel 4.1    Parameter desain untuk kestabilan lereng kondisi alami IV-2 

Tabel 4.2    Perhitungan Metode Bishop yang Disederhanakan IV-4 

Tabel 4.3   Tabel Properties Tanah Sebelum Korelasi IV-7 

Tabel 4.4    Properties Tanah Setelah Korelasi 

Tabel 4.5    Properties Turap 

Tabel 4.6   Input Koordinat Pada Plaxis V.8.2 

Tabel 4.7  Tabel Faktor Keamanan Lereng Alami 

Tabel 4.8  Tabel Faktor Turap 

Tabel 4.9   Profil Turap 

Tabel 4.10 Profil Turap Lanjutan 

IV-7 

IV-8 

IV-10 

IV-17 

IV-17 

IV-20 

IV-21 



Daftar Tabel 
 

 vii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar  2.1    Gaya - gaya yang berkerja pada irisan II-8 

Gambar  2.2     Gaya Bidang Longsor Pada Tiap Pias Bidang Longsor II-9 

Gambar  2.3     Diagram untuk menentukan Mi  II-14 

Gambar  2.4     Tekanan tanah lateral II-16 

Gambar  2.5     Contoh dinding turap  II-18 

Gambar  2.6     Turap Kayu II-19 

Gambar  2.7     Turap Beton II-20 

Gambar  2.8     Turap Baja II-21 

Gambar  2.9     Tiang turap kantilever tertanam pada pasir II-23 

Gambar  2.10  Tiang turap kantilever tertanam pada pasir:  (a) variasi diagram tekanan  

bersih (b) variasi momen 

 

II-24 

Gambar  2.11 Tiang turap cantilever tertanam pada lapisan lempung II-28 

Gambar  2.12  Variasi defleksi dan momen pada turap berjangkar: (a) metode free earth  

support (b) metode fixed earth support 

Gambar 2.13  Turap jangkar tertanam pada pasir 

Gambar 2.14 Turap jangkar tertanam pada lempung 

 

II-31 

II-32 

II-35 

Gambar  2.15  Hubungan log ρ dan Md/Mmax untuk turap yang tertanam pada pasir II-37 

Gambar  2.16  Plot Md/Mmax vs. angka stabilitas untuk tiang turap tertanam pada 

lempung 

 

II-39 

Gambar  2.17 Metode diagram komputasi tekanan II-40 

Gambar  2.18  Metode fixed earth support tertanam pada pasir II-42 

Gambar  2.19  Hubungan antara kohesi (c) dan nilai N-SPT untuk tanah kohesif II-45 



Daftar Tabel 
 

 viii 
 

Gambar  2.20  Hubungan antara sudut geser (ϕ) dan nilai N-SPT untuk tanah pasir 

Gambar  3.1     Bagan  Alir Analisis  

II-46 

III-1 

Gambar  4.1     Lapisan Tanah Pada Lereng Alami 

Gambar  4.2     Pemodelan Bidang Longsor Kestabilan lereng Alami 

Gambar  4.3    Model Geometri Lereng  

IV-1 

IV-3 

IV-11 

 

Gambar  4.4     Besar Beban Hidup IV-11 

Gambar  4.5     Properties Untuk Setiap Lapisan Tanah IV-12 

Gambar  4.6   Window Plate Properties untuk Turap IV-12 

Gambar  4.7   Tampilan Setelah Dilakukan Generate Mesh IV-13 

Gambar  4.8   Tampilan Setelah Menetapkan Kondisi Awal IV-13 

Gambar  4.9    Garis Keruntuhan Pada Lereng Alami IV-15 

Gambar  4.10  Lereng yang Terdeformasi Akibat pemasangan turap IV-15 

Gambar  4.11  Penurunan Tanah Akibat pemasangan turap IV-16 

Gambar  4.12  Lereng yang Terdeformasi Akibat Live Load IV-16 

Gambar  4.13  Arah gerakan dan Penurunan Tanah Akibat Live Load IV-16 

Gambar  4.14   Output Envelope of Bending moments Turap 

Gambar 4.15    Penampang Profil Larssen 

IV-19 

IV-21 

 



Daftar Notasi 

 

 ix 
 

DAFTAR NOTASI 

 

FS = Faktor Keamanan 
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c  = kohesi  

  = tegangan normal 
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